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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.Deskripsi Teoritis 

 

    2.1.1. Tinjauan tentang Konsep Belajar  

 

2.1.1.1. Pengertian Belajar 

Menurut Gagne (2007: 34) “belajar merupakan sejenis perubahan 

yang diperlihatkan dalam perubahan tingkah laku, yang 

keadaaannya berbeda dari sebelum individu berada dalam situasi 

belajar dan sesudah melakukan tindakan yang serupa itu. 

Perubahan terjadi akibat adanya suatu pengalaman atau 

latihan.Berbeda dengan perubahan serta-merta akibat refleks atau 

perilaku yang bersifat naluriah”. 

(infoini.com/2012/pengertian-pembelajaran.html) 

 

Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata (2010: 1), “belajar 

merupakan suatu kegiatan dimana seseorang membuat atau 

menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang ada pada dirinya 

dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Sudah barang tentu 

tingkah laku tersebut adalah tingkah laku yang positif, artinya 

untuk mencari kesempurnaan hidup”. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa belajar adalah 

usaha sadar yang dilakukan individu dan menyebabkan adanya 

perubahan tingkah laku sebagai responden terhadap lingkungan, 

baik langsung ataupun tidak langsung. Oleh sebab itu apabila 

setelah belajar peserta didik tidak ada perubahan tingkah laku yang 

positif dalam arti tidak memiliki kecakapan baru serta wawasan 

pengetahuannya tidak bertambah maka dapat dikatakan bahwa 

belajarnya belum sempurna. 

 

2.1.1.2. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 

proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran 

dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta 

didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 

membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses 

pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat 

berlaku di manapun dan kapanpun. 

 

Oemar Hamalik (2004: 57) berpendapat “Pembelajaran adalah 

suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran”. 
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Gagne dan Briggs (1999: 3) mengemukakan bahwa “pembelajaran 

adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar 

siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun 

sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya 

proses belajar siswa yang bersifat internal”.  

 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Pendidikan 

Nasional, Bab I  Ayat 20 “pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar”.  

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa 

belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa 

yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya 

kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama dan 

karena adanya usaha. 

 

Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan 

beberapa komponen: 

1.Siswa 

Seorang yang bertindak sebagai pencari, penerima, dan 

penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 

 

 

 



14 
 

2.Guru 

Seseorang yang bertindak sebagai pengelola, katalisator, dan 

peran lainnya yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan 

belajar mengajar yang efektif. 

3.Tujuan 

Pernyataan tentang perubahan perilaku (kognitif, psikomotorik, 

afektif) yang diinginkan terjadi pada siswa setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

4.Isi Pelajaran 

Segala informasi berupa fakta, prinsip, dan konsep yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan. 

5.Metode 

Cara yang teratur untuk memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mendapat informasi yang dibutuhkan mereka untuk 

mencapai tujuan. 

6.Media 

Bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang digunakan 

untuk menyajikan informasi kepada siswa. 

7.Evaluasi 

Cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses dan 

hasilnya. 

 

 

 

 



15 
 

2.1.1.3.  Proses Belajar Dan Pembelajaran 

Selanjutnya akan diuraikan pendapat para ahli tentang pengertian 

belajar. 

1). Slamet (2003: 2), menyatakan bahwa belajar adalah proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah aku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 

2). W.S. Winkel dalam Darsono (2000: 4), berpendapat bahwa 

belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung 

dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan 

perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan clan 

nilai sikap. 

Sesuai dengan pendapat Slameto clan W.S. Winkel yang dikutip 

oleh Darsono (2000: 24) tentang pengertian belajar di atas, 

terkandung pengertian bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan 

yang sengajadilakukan oleh seseorang dengan tujuan untuk 

memperoleh perubahan secara menyeluruh dalam tingkah 

lakunya, sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya. Menurutnya belajar adalah suatu proses 

yang ditempuh seseorang untuk mendapatkan kapabilitas baru 

pada dirinya berupa ketrampilan pengetahuan, sikap dan nilai. 
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Berdasarkan beberapa pengertian disiplin dan pengertian belajar 

di atas maka yang dimaksud disiplin belajar dalam penelitian ini 

adalah sikap atau siswa yang taat dan patuh untuk dapat 

menjalankantingkah laku kewajibannya untuk belajar, baik 

belajar di sekolah maupun belajar di rumah. Indikator disiplin 

belajar dalam penelitian ini adalah: ketaatan terhadap tata tertib 

sekolah, ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah, ketaatan 

dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran, dan ketaatan terhadap 

kegiatan belajar di rumah. 

Oemar Hamalik (2004: 57) berpendapat "pembelajaran adalah 

suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran". 

 

Gagne clan Briggs (2007: 3) mengemukakan bahwa 

"pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk 

membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa 

yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi 

dan mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat 

internal". 

( http.infoini.com/2012) 

 

Sedangkan menurut Undang-Undang No. 20/2003, Bab I Pasal 

Ayat 20 "pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
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dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar". 

 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran adalah usaha sadar 

dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya 

perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana 

perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang 

berlaku dalam waktu yang relatif lama clan karena adanya usaha. 

2.1.1.3. Teori Taksonomi Bloom 

 

Taksonomi berasal dari bahasa Yunani tessein berarti untuk 

mengklasifikasikan dan nomos yang berarti aturan. Taksonomi 

berarti klasifikasi berhirarkhi dari sesuatu atau prinsip yang 

mendasari klasifikasi.Semua hal yang bergerak, benda diam, 

tempat, dan kejadian-kejadian sampai pada kemampuan berfikir 

dan diklasifikasikan menurut beberapa taksonomi. 

Konsep Taksonomi Bloom dikembangkan pada tahun 1956 oleh 

Benjamin Bloom, seorang psikolog bidang pendidikan. Konsep 

ini mengklasifikasikan tujuan pendidikan dalam tiga ranah, yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Bloom dan Kahtwohl telah memberikan banyak insfirasi kepada 

banyak orang yang melahirkan taksonomi lain. Prinsip-prinsip 

yang digunakan oleh dua orang ini ada empat buah, yaitu: 

a. Prinsip metodologis; Perbedaan-perbedaan yang besar telah 

merefleksikan kepada cara-cara guru dalam mengajar 
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a. Prinsip psikologis; Taksopomi hendaknya konsisten dengan 

fenomena kejiwaan yang ada sekarang 

c. Prinsip logis; taksonomi hendaknya dikembangkan secara 

logis dan konsisten  

d. Prinsip tujuan; Tingkatan-tingkatan tujuan tidak 

selaras dengan tingkatan-tingkatan nilai-nilai. Tiap-

tiap jenis tujuan pendidikan hendaknya 

mengambarkan corak yang netral 

Atas dasar prinsip ini maka taksonomi disusun menjadi suatu 

tingkatan yang menunjukkan tingkat kesulitan. Sebagai contoh, 

mengingat fakta lebih mudah dari pada menarik kesimpulan. 

Atau menghafal, lebih mudah dari pada memberikan 

pertimbangan. 

Sudah banyak diketahui bahwa mula-mula taksonomi Bloom 

terdiri dari dua bagian yaitu kognitif domain clan afektif 

domain.Pencipta dari kedua taksonomi ini merasa tidak tertarik 

pada psikomotor domain karena melihat hanya ada sedikit 

kegunaannya di Sekolah menengah atau universitas. 

Ranah kognitif meliputi fungsi memproses informasi, 

pengetahuan dan keahlian mentalitas. Ranah afektif meliputi 

fungsi yang berkaitan dengan sikap dan perasaan. Sedangkan 

ranah psikomotorik berkaitan dengan fungsi manipulatif dan 

kemampuan fisik. Ranah kognitif menggolongkan clan 

mengurutkan keahlian berpikir yang menggambarkan tujuan 

yang diharapkan. Proses berpikir mengekspresikan tahap-tahap 
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kemampuan yang harus siswa kuasai sehingga dapat 

menunjukan kemampuan mengolah pikirannya sehingga mampu 

mengaplikasikan teori ke dalam perbuatan. Mengubah teori ke 

dalam keterampilan terbaiknya sehinggi dapat menghasilkan 

sesuatu yang baru sebagai produk inovasi pikirannya. 

Setiap kategori dalam Revisi Taksonomi Bloom terdiri dari 

subkategori yang memiliki kata kunci berupa kata yang 

berasosiasi dengan kategori tersebut. Kata-kata kunci itu seperti 

terurai di bawah ini 

1. Mengingat; Mengurutkan, menjelaskan, 

mengidentifikasi, menamai, menempatkan, 

mengulangi, menemukan kembali dsb. 

2. Memahami; Menafsirkan, meringkas, 

mengklasifikasikan, membandingkan, 

menjelaskan, mebeberkan dan sebagainya. 

3. Menerapkan; melaksanakan, menggunakan, 

menjalankan, melakukan, mempraktekan, memilih, 

menyusun, memulai, menyelesaikan, mendeteksi 

dan sebagainya. 

4. Menganalisis; menguraikan, membandingkan,      

mengorganisir, menyusun ulang, mengubah 

struktur, mengkerangkakan, menyusun outline, 

mengintegrasikan, membedakan, menyamakan, 

membandingkan, mengintegrasikan dan 

sebagainya. 

5. Mengevaluasi; menyusun hipotesi, mengkritik, 

memprediksi, menilai, menguji, mebenarkan, 

menyalahkan, dan sebagainya. 
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6. Berkreasi; merancang, membangun, 

merencanakan, memproduksi, menemukan, 

membaharui, menyempurnakan, memperkuat, 

memperindah, menggubah dan sebagainya. 

 

Dalam berbagai aspek dan setelah melalui revisi, taksonomi 

Bloom tetap menggambarkan suatu proses pembelajaran, cara kita 

memproses suatu informasi sehingga dapat dimanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari. Beberapa prinsip didalamnya adalah : 

a. Sebelum kita memahami sebuah konsep maka kita harus 

mengingatnya terlebih dahulu 

b. Sebelum kita menerapkan maka kita harus memahaminya 

terlebih dahulu 

c. Sebelum kita mengevaluasi dampaknya maka kita harus 

mengukur atau menilai 

d. Sebelum kita berkreasi sesuatu maka kita harus mengingat, 

memahami, mengaplikasikan, menganalisis dan 

mengevaluasi, serta memperbaharui 

 

Ada 3 ranah atau domain besar, yang terletak pada tingkatan ke-2 

yang selanjutnya disebut taksonomi yaitu: 

a. Ranah Kognitif 

1. Mengenal (recognition )Dalam pengenalan siswa diminta 

untuk memilih satu dari dua atau lebih jawaban. 
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2.   Pemahaman ( comprehension ) 

Dengan pemahaman, siswa diminta untuk membuktikan 

bahwa ia memahami hubungan yang sederhana di antara 

fakta-fakta atau konsep 

3.   Penerapan atau aplikasi 

Untuk penerapan atau aplikasi ini siswa memiliki 

kemampuan untuk menyeleksi atau memilih suatu 

abstraksi secara tepat untuk diterapkan dalam suatu 

situasi baru dan menerapkannya secara benar. 

4. Analisis;  

dalam tugas analisis ini siswa diminta untuk 

menganalisis suatu hubungan atau situasi baru dan 

menerapkannya secara benar 

5. Sintesis;  

Apabila penyusunan soal tes bermaksud meminta siswa 

melakukan sitesis maka pertanyaan-pertanyaan disusun 

sedemikian rupa sehingga meminta siswa untuk 

menggabungkan atau menyusun kembali hal-hal yang 

spesifik agar dapat mengembangkan suatu strukrur baru. 

Dengan singkat dapat dikatakan bahwa dengan soal 

sintesis ini siswa diminta untuk melakukan generalisasi 

1. Evaluasi;  

Mengadakan evaluasi dalam pengukuran aspek kognitif 

ini tidak sama dengan mengevaluasi dalam pengukuran 
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aspek afektif. Mengevaluasi dalam aspek kognitif ini 

menyangkut masalah benar/salah yang didasarkan atas 

dalil, hukum, prinsip pengetahuan.sedangkan 

mengevaluasi dalam aspek afektifmenyangkut masalah 

baik/ buruk berdasarkan norma yang diakui oleh subjek 

yang bersangkutan. 

a.  Ranah Afektif 

 

Pandangan atau pendapat Apabila guru mau mengukur 

aspek yang afektif yang berhubungan dengan pandangan 

siswa maka pertanyaan yang disusun menghendaki 

respon yang melinatkan ekspresi, perasaan atau pendapat 

pribadi siswa terhadap hal-hal yang relatif sederhana 

tetapi bukan fakta. 

b. Ranah Psikomotor 

Paradigma di masa lalu menjujung tinggi penguasan 

teoritis, kini menjujung tinggi nilai-nilai pragmatis. 

Keberhasilan belajar tidak hanya diukur dengan seberapa 

banyak materi yang dapat siswa kuasai, namun perlu 

dilanjutkan dengan seberapa terampil siswa menerapkan 

teori yang dikuasainya. Terampil menerapkan teori 

menjadi karya menjadi target utama belajar masa kini. 

Domain psikomotorik berbeda dengan menerapkan dalam 

domain kognitif. Dalam pengembangan kogniti 

menyangkut pengembangan kemampuan berpikir, 
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sedangkan dalam domain psikomotor menurut Simpson, 

1972, menyangkut keterampilan gerakan dan kordinasi 

secara fisik dalam menggunakan keterampilan 

fisik.Ukuran pengembangan keterampilan fisik adalah 

kecepatan, ketepatan, jarak, prosedur, atau teknik 

pelaksanaan. Tingkat penguasaan keterampilan terbagi 

dalam tujuh kategori, yaitu Mempersepsikan, yaitu 

keterampilan menggunakan berbagai isyarat sensor untuk 

mela.kukan aktivitas motorik seperti keterampilan 

menerjemahkan isyarat indra. 

Kata kunci yang digunakan dalam keterampilan ini ialah 

memilih, menggambarkan, mendetiksi, membedakan, 

mengidentifikasi, mengisolasi, dan menghubungkan. 

 

2.1.2. Tinjauan tentang Pembelajaran Afektif 

 

2.1.2.1. Hakekat Pembelajaran Afektif 

 

Hasil belajar menurut Bloom (1976: 34) mencakup prestasi belajar, 

kecepatan belajar, dan hasil afektif. Andersen (2005: 25) 

sependapat dengan Bloom bahwa karakteristik manusia meliputi 

cara yang tipikal dari berpikir, berbuat, dan perasaan. Tipikal 

berpikir berkaitan dengan ranah kognitif, tipikal berbuat berkaitan 

dengan ranah psikomotor, dan tipikal perasaan berkaitan dengan 

ranah afektif. Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti 

perasaan, minat, sikap, emosi, atau nilai. Ketiga ranah tersebut 
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merupakan karakteristik manusia sebagai hasil belajar dalam 

bidang pendidikan.  

Menurut Popham (1995: 22), ranah afektif menentukan 

keberhasilan belajar seseorang. Orang yang tidak memiliki minat 

pada pelajaran tertentu sulit untuk mencapai keberhasilan belajar 

secara optimal. Seseorang yang  berminat dalam suatu mata 

pelajaran diharapkan akan mencapai hasil pembelajaran yang 

optimal. Oleh karena itu semua pendidik harus mampu 

membangkitkan minat semua peserta didik untuk mencapai 

kompetensi yang telah ditentukan. Selain itu ikatan emosional 

sering diperlukan untuk membangun semangat kebersamaan, 

semangat persatuan, semangat nasionalisme, rasa sosial, dan 

sebagainya. Untuk itu semua dalam merancang program 

pembelajaran, satuan pendidikan harus memperhatikan ranah 

afektif.  

Keberhasilan pembelajaran pada ranah kognitif dan psikomotor 

dipengaruhi oleh kondisi afektif peserta didik. Peserta didik yang 

memiliki minat belajar dan sikap positif terhadap pelajaran akan 

merasa senang mempelajari mata pelajaran tertentu, sehingga  

dapat mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Walaupun para 

pendidik sadar akan hal ini, namun belum banyak tindakan yang 

dilakukan pendidik secara sistematik untuk meningkatkan minat  

peserta didik. Oleh karena itu untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal, dalam merancang program pembelajaran dan kegiatan 



25 
 

pembelajaran bagi peserta didik, pendidik harus memperhatikan 

karakteristik afektif peserta didik.  

 

    2.1.2.2.Tingkatan Ranah Afektif 
 

Menurut Krathwohl dalam Udin S (2007: 46) bila ditelusuri hampir 

semua tujuan kognitif mempunyai komponen afektif. Dalam 

pembelajaran sains, misalnya, di dalamnya ada komponen sikap 

ilmiah. Sikap ilmiah adalah komponen afektif. Tingkatan ranah 

afektif menurut taksonomi Krathwohl ada lima, yaitu: receiving 

(attending), responding, valuing, organization, dan 

characterization.  

 

1.Tingkat receiving 

Pada tingkat receiving atau attending, peserta didik 

memiliki keinginan memperhatikan suatu fenomena khusus 

atau stimulus, misalnya kelas, kegiatan, musik, buku, dan 

sebagainya. Tugas pendidik mengarahkan perhatian peserta 

didik pada fenomena yang menjadi objek pembelajaran 

afektif. Misalnya pendidik mengarahkan peserta didik agar 

senang membaca buku, senang bekerjasama, dan 

sebagainya. Kesenangan ini akan menjadi kebiasaan, dan 

hal ini yang diharapkan, yaitu kebiasaan yang positif. 

2. Tingkat responding 

Responding merupakan partisipasi aktif peserta didik, yaitu 

sebagai bagian dari perilakunya. Pada tingkat ini peserta 
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didik tidak saja memperhatikan fenomena khusus tetapi ia 

juga bereaksi. Hasil pembelajaran pada ranah ini 

menekankan pada pemerolehan respons, berkeinginan 

memberi respons, atau kepuasan dalam memberi respons. 

Tingkat yang tinggi pada kategori ini adalah minat, yaitu 

hal-hal yang menekankan pada pencarian hasil dan 

kesenangan pada aktivitas khusus.  Misalnya  senang   

membaca buku, senang bertanya, senang membantu teman, 

senang dengan kebersihan dan kerapian, dan sebagainya. 

3. Tingkat valuing 

Valuing melibatkan penentuan nilai, keyakinan atau sikap 

yang menunjukkan derajat internalisasi dan komitmen. 

Derajat rentangannya mulai dari menerima suatu nilai, 

misalnya keinginan untuk meningkatkan keterampilan, 

sampai pada tingkat komitmen. Valuing atau penilaian 

berbasis pada internalisasi dari seperangkat nilai yang 

spesifik. Hasil belajar pada tingkat ini berhubungan dengan 

perilaku yang konsisten dan stabil agar nilai dikenal secara 

jelas. Dalam tujuan pembelajaran, penilaian ini 

diklasifikasikan sebagai sikap dan apresiasi. 

4. Tingkat organization 

Pada tingkatorganization, nilai satu dengan nilai lain 

dikaitkan, konflik antar nilai diselesaikan, dan mulai 

membangun sistem nilai internal yang konsisten. Hasil 
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pembelajaran pada tingkat ini berupa konseptualisasi nilai 

atau organisasi sistem nilai. Misalnya pengembangan 

filsafat hidup. 

5. Tingkat characterization 

Tingkat ranah afektif tertinggi adalah characterization nilai. 

Pada tingkat ini peserta didik memiliki sistem nilai yang 

mengendalikan perilaku sampai pada  waktu tertentu hingga 

terbentuk gaya hidup. Hasil pembelajaran pada tingkat ini 

berkaitan dengan pribadi, emosi, dan sosial. 

 

       2.1.2.3.Karakteristik Ranah Afektif 

Pemikiran atau perilaku harus memiliki dua kriteria untuk 

diklasifikasikan sebagai ranah afektif (Andersen, 2005:4). Pertama, 

perilaku melibatkan perasaan dan emosi seseorang. Kedua, 

perilaku harus tipikal perilaku seseorang. Kriteria lain yang 

termasuk ranah afektif adalah intensitas, arah, dan target. Intensitas 

menyatakan derajat atau kekuatan dari perasaan. Beberapa 

perasaan lebih kuat dari yang lain, misalnya cinta lebih kuat dari 

senang atau suka.  

Sebagian orang kemungkinan memiliki perasaan yang lebih kuat 

dibanding yang lain. Arah perasaan berkaitan dengan orientasi 

positif atau negatif dari perasaan yang menunjukkan apakah 

perasaan itu baik atau buruk. Misalnya senang pada pelajaran 

dimaknai positif, sedang kecemasan dimaknai negatif.  Bila 
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intensitas dan arah perasaan ditinjau bersama-sama, maka 

karakteristik afektif berada dalam suatu skala yang kontinum. 

Target mengacu pada objek, aktivitas, atau ide sebagai arah dari 

perasaan. Bila kecemasan merupakan karakteristik afektif yang 

ditinjau, ada beberapa kemungkinan target. Peserta didik mungkin 

bereaksi terhadap sekolah, matematika, situasi sosial, atau 

pembelajaran. Tiap unsur ini bisa merupakan target dari 

kecemasan. Kadang-kadang target ini diketahui oleh seseorang 

namun kadang-kadang tidak diketahui. Seringkali peserta didik 

merasa cemas bila menghadapi tes di kelas. Peserta didik tersebut 

cenderung sadar bahwa target kecemasannya adalah tes.    

Ada 5 (lima) tipe karakteristik afektif yang penting, yaitu sikap, 

minat, konsep diri, nilai, dan moral.  

a. Sikap  

Sikap merupakan suatu kencendrungan untuk bertindak 

secara suka atau tidak suka terhadap suatu objek. Sikap 

dapat dibentuk melalui cara mengamati dan menirukan 

sesuatu yang positif, kemudian melalui penguatan serta 

menerima informasi verbal. Perubahan sikap dapat diamati 

dalam proses pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai, 

keteguhan, dan konsistensi terhadap sesuatu. Penilaian 

sikap adalah penilaian yang dilakukan untuk mengetahui 
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sikap peserta didik terhadap mata pelajaran, kondisi 

pembelajaran, pendidik, dan sebagainya.  

Menurut Fishbein dan Ajzen (1975) dalam Diknas (2010 : 

16) sikap adalah suatu predisposisi yang dipelajari untuk 

merespon secara positif atau negatif terhadap suatu objek, 

situasi, konsep, atau orang. Sikap peserta didik terhadap 

objek misalnya  sikap terhadap sekolah atau terhadap mata 

pelajaran. Sikap peserta didik ini penting untuk 

ditingkatkan (Popham, 1995: 25). Sikap peserta didik 

terhadap mata pelajaran, misalnya bahasa Inggris, harus 

lebih positif setelah peserta didik mengikuti pembelajaran 

bahasa Inggris dibanding sebelum mengikuti 

pembelajaran. Perubahan ini merupakan salah satu 

indikator keberhasilan pendidik dalam melaksanakan 

proses pembelajaran.  Untuk itu pendidik harus membuat 

rencana pembelajaran termasuk pengalaman belajar 

peserta didik yang membuat sikap peserta didik terhadap 

mata pelajaran menjadi lebih positif. 

a. Minat 

Menurut Getzel dalam Udin S (2004 : 44), minat adalah 

suatu disposisi yang terorganisir melalui pengalaman yang 

mendorong seseoranG untuk memperoleh objek khusus, 

aktivitas, pemahaman, dan keterampilan untuk tujuan 

perhatian atau pencapaian. Sedangkan menurut kamus 
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besar bahasa Indonesia (1990: 583),minat atau keinginan 

adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. 

Hal penting pada minat adalah intensitasnya. Secara 

umum minat termasuk karakteristik afektif yang memiliki 

intensitas tinggi.   

Penilaian minat dapat digunakan untuk: 

a. mengetahui minat peserta didik sehingga mudah untuk 

pengarahan dalam pembelajaran, 

b. mengetahui bakat dan minat peserta didik yang 

sebenarnya, 

c. pertimbangan penjurusan danpelayanan individual 

peserta didik, 

d. menggambarkan keadaan langsung di lapangan/kelas, 

e. mengelompokkan peserta didik yang memiliki minat 

sama, 

f. acuan dalam menilai  kemampuan peserta didik secara 

keseluruhan dan memilih metode yang tepat dalam 

penyampaian materi,  

g. mengetahui tingkat minat peserta didik terhadap 

pelajaran yang diberikan pendidik,  

h. bahan pertimbangan menentukan program sekolah, 

i. meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
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b. Konsep Diri 

Menurut Smith, konsep diri adalah evaluasi yang 

dilakukan individu terhadap kemampuan dan kelemahan 

yang dimiliki. Target, arah, dan intensitas konsep diri pada 

dasarnya seperti ranah afektif yang lain. Target konsep diri 

biasanya orang tetapi bisa juga institusi seperti sekolah.  

Arah konsep diri bisa positif atau negatif, dan 

intensitasnya bisa dinyatakan dalam suatu daerah 

kontinum, yaitu mulai dari rendah sampai tinggi. 

Konsep diri ini penting untuk menentukan jenjang karir 

peserta didik, yaitu dengan mengetahui kekuatan dan 

kelemahan diri sendiri, dapat dipilih alternatif karir yang 

tepat bagi peserta didik. Selain itu informasi  konsep diri 

penting bagi sekolah untuk memberikan motivasi belajar 

peserta didik dengan tepat.  

Penilaian konsep diri dapat dilakukan dengan penilaian 

diri. Kelebihan dari penilaian diri adalah sebagai berikut. 

a) Pendidik mampu mengenal kelebihan dan 

kekurangan peserta didik. 

b) Peserta didik mampu merefleksikan kompetensi 

yang sudah dicapai. 

c) Pernyataan yang dibuat sesuai dengan keinginan 

penanya. 
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d) Memberikan motivasi diri dalam hal penilaian 

kegiatan peserta didik. 

e) Peserta didik lebih aktif dan berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran. 

f) Dapat digunakan untuk acuan menyusun bahan 

ajar dan mengetahui standar input peserta didik. 

g) Peserta didik dapat mengukur kemampuan untuk 

mengikuti pembelajaran. 

h)   Peserta didik dapat mengetahui ketuntasan 

belajarnya. 

i) Melatih kejujuran dan kemandirian peserta didik. 

j) Peserta didik mengetahui bagian yang harus 

diperbaiki. 

k)   Peserta didik memahami kemampuan dirinya. 

l)   Pendidik memperoleh masukan objektif tentang 

daya serap peserta didik. 

m) Mempermudah pendidik untuk melaksanakan 

remedial, hasilnya dapat untuk instropeksi 

pembelajaran yang dilakukan. 

n) Peserta didik belajar terbuka dengan orang lain. 

o) Peserta didik mampu menilai dirinya. 

p) Peserta didik dapat mencari materi sendiri. 

q)    Peserta didik dapat berkomunikasi dengan 

temannya. 
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c. Nilai 

Nilai menurut Rokeach (1968) dalam Udin S. (2009 : 17) 

merupakan suatu keyakinan tentang perbuatan, tindakan, 

atau perilaku yang dianggap baik dan yang dianggap 

buruk. Selanjutnya dijelaskan bahwa sikap mengacu pada 

suatu organisasi sejumlah keyakinan sekitar objek spesifik 

atau situasi, sedangkan nilai mengacu pada keyakinan.  

Target nilai cenderung menjadi ide, target nilai dapat juga 

berupa sesuatu seperti sikap dan perilaku. Arah nilai dapat 

positif dan dapat negatif. Selanjutnya intensitas nilai dapat 

dikatakan tinggi atau rendah tergantung pada situasi dan 

nilai yang diacu.  

Definisi lain tentang nilai disampaikan oleh Tyler (1973) 

dalam Udin S (2009 : 19), yaitu nilai adalah suatu objek, 

aktivitas, atau ide yang dinyatakan oleh individu dalam 

mengarahkan minat, sikap, dan kepuasan. Selanjutnya 

dijelaskan bahwa manusia belajar menilai suatu objek, 

aktivitas, dan ide sehingga objek ini menjadi pengatur 

penting minat, sikap, dan kepuasan.  

Oleh karenanya  satuan pendidikan harus membantu 

peserta didik menemukan dan menguatkan nilai yang 

bermakna dan signifikan bagi peserta didik untuk 
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memperoleh kebahagiaan personal dan memberi 

konstribusi positif terhadap masyarakat.  

e.Moral 

Piaget dan Kohlberg banyak membahas tentang 

perkembangan moral anak. Namun Kohlberg 

mengabaikan masalah hubungan antara judgement moral 

dan tindakan moral. Ia hanya mempelajari prinsip moral 

seseorang melalui penafsiran respon verbal terhadap 

dilema hipotetikal atau dugaan, bukan pada  bagaimana 

sesungguhnya seseorang bertindak.    

Moral berkaitan dengan perasaan salah atau benar 

terhadap kebahagiaan orang lain atau perasaan terhadap 

tindakan yang dilakukan diri sendiri. Misalnya menipu 

orang lain, membohongi orang lain, atau melukai orang 

lain baik fisik maupun psikis. Moral juga sering dikaitkan 

dengan keyakinan agama seseorang, yaitu keyakinan akan 

perbuatan yang berdosa dan berpahala. Jadi moral 

berkaitan dengan prinsip, nilai, dan keyakinan seseorang.  

Ranah afektif lain yang  penting adalah: 

a) Kejujuran: peserta didik harus belajar menghargai 

kejujuran  dalam berinteraksi dengan orang lain.  

b) Integritas: peserta didik harus mengikatkan diri pada kode 

nilai, misalnya moral dan artistik.  
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c) Adil: peserta didik harus berpendapat bahwa semua orang 

mendapat perlakuan yang sama dalam memperoleh 

pendidikan. 

d) Kebebasan: peserta didik harus yakin bahwa negara yang 

demokratis  memberi kebebasan yang bertanggung jawab 

secara maksimal kepada semua orang. 

 

2.1.2.4. Pengukuran Ranah Afektif 

Dalam memilih karakterisitik afektif untuk pengukuran, para 

pengelola pendidikan harus mempertimbangkan rasional teoritis 

dan program sekolah. Masalah yang timbul adalah bagaimana 

ranah afektif akan diukur. Isi dan validitas konstruk ranah afektif 

tergantung pada definisi operasional yang secara langsung 

mengikuti definisi konseptual.  

Menurut Andersen (2005: 5) ada dua metode yang dapat digunakan 

untuk mengukur ranah afektif, yaitu metode observasi dan metode 

laporan diri. Penggunaan metode observasi berdasarkan pada 

asumsi bahwa karateristik afektif dapat dilihat dari perilaku atau 

perbuatan yang ditampilkan dan/atau reaksi psikologi. Metode 

laporan diri berasumsi bahwa yang mengetahui keadaan afektif 

seseorang adalah dirinya sendiri. Namun hal ini menuntut kejujuran 

dalam mengungkap karakteristik afektif diri sendiri. 

Menurut Lewin dalam Andersen, (2009: 32), perilaku seseorang 

merupakan fungsi dari watak (kognitif, afektif, dan psikomotor) 
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dan karakteristik lingkungan saat perilaku atau perbuatan 

ditampilkan. Jadi tindakan atau perbuatan seseorang ditentukan 

oleh watak dirinya dan kondisi lingkungan.   

 

  2.1.2.5.Pengembangan Penilaian Afektif 

Instrumen penilaian afektif meliputi lembar pengamatan sikap, 

minat, konsep diri, nilai, dan moral. Ada 11 (sebelas) langkah 

dalam mengembangkan instrumen penilaian afektif, yaitu 

1. menentukan spesifikasi instrumen 

2. menulis instrumen 

3. menentukan skala instrumen 

4. menentukan pedoman penskoran 

5. menelaah  instrumen 

6. merakit instrumen 

7. melakukan ujicoba 

8. menganalisis hasil ujicoba 

9. memperbaiki instrumen 

10. melaksanakan pengukuran 

11. menafsirkan hasil pengukuran  

 

Ditinjau dari tujuannya ada lima macam instrumen pengukuran 

ranah afektif, yaitu instrumen (1) sikap, (2) minat,  (3) konsep diri, 

(4) nilai, dan (5) moral. 

a.  Instrumen sikap 

 Instrumen sikap bertujuan untuk mengetahui sikap peserta 

didik terhadap suatu objek, misalnya terhadap kegiatan 

sekolah, mata pelajaran,  pendidik, dan sebagainya. Sikap 

terhadap mata pelajaran bisa positif bisa negatif. Hasil 
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pengukuran sikap berguna untuk menentukan strategi 

pembelajaran yang tepat.   

b.  Instrumen minat 

 Instrumen minat bertujuan untuk memperoleh informasi 

tentang minat peserta didik terhadap mata pelajaran, yang 

selanjutnya digunakan untuk meningkatkan minat peserta 

didik terhadap mata pelajaran.     

c.  Instrumen konsep diri 

 Instrumen konsep diri bertujuan untuk mengetahui 

kekuatan dan kelemahan diri sendiri. Peserta didik 

melakukan evaluasi secara objektif terhadap potensi yang 

ada dalam dirinya. Karakteristik potensi peserta didik 

sangat penting untuk menentukan jenjang karirnya. 

Informasi kekuatan dan kelemahan peserta didik digunakan 

untuk menentukan program yang sebaiknya ditempuh.  

d.  Instrumen nilai  

 Instrumen nilai bertujuan untuk mengungkap nilai dan 

keyakinan peserta didik. Informasi yang diperoleh berupa 

nilai dan keyakinan yang   positif dan yang negatif. Hal-hal 

yang bersifat positif diperkuat sedangkan yang bersifat 

negatif dikurangi dan akhirnya dihilangkan.  
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e.  Instrumen moral 

 Instrumen moral bertujuan untuk mengungkap moral. 

Informasi moral seseorang diperoleh melalui pengamatan 

terhadap perbuatan yang ditampilkan dan laporan diri 

melalui pengisian kuesioner. Hasil pengamatan dan hasil 

kuesioner menjadi informasi tentang moral seseorang. 

Dalam menyusun spesifikasi instrumen perlu memperhatikan 

empat hal yaitu  

1) tujuan pengukuran 

(2) kisi-kisi instrumen 

(3) bentuk dan format instrumen, dan 

(4) panjang instrumen. 

Setelah menetapkan tujuan pengukuran afektif, kegiatan berikutnya 

adalahmenyusun kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi (blue-print), 

merupakan matrik yang berisi spesifikasi instrumen yang akan 

ditulis. Langkah pertama dalam menentukan kisi-kisi adalah 

menentukan definisi konseptual yang berasal dari teori-teori yang 

diambil dari buku teks. Selanjutnya mengembangkan definisi 

operasional berdasarkan kompetensi dasar, yaitu kompetensi yang 

dapat diukur. Definisi operasional ini kemudian dijabarkan menjadi 

sejumlah indikator. Indikator merupakan pedoman dalam menulis 

instrumen. Tiap indikator bisa dikembangkan dua atau lebih 

instrumen.  
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2.1.3. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Guru Dalam 

Mengimplementasikan Pembelajaran Afektif 

   2.2.3.1. Faktor Intern (Kesiapan Guru) 

Guru adalah seseorang yang bertindak sebagai pengelola 

katalisator, dan peran lainnya yang memungkinkan berlangsungnya 

kegiatan belajar mengajar yang efektif 

  

Tugas guru menurut Undang-Undang No.14 Tahun 2005 tentang 

guru dan keprofesionalan guru dan dosen Pasal 20, dalam 

melaksanakan keprofesionalan guru berkewajiban: 

 

            a. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan poses 

pembelajaran yang    bermutu, serta menilai, 

mengefaluasi hasil belajar. 

b. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi 

akademik dan kompetensi secara berkelanjutan 

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

c. Bertindak Objektif dan tidak diskriminatif atas 

pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, dan 

kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga, 

dan setatus sosial peserta didik dalam 

pembelajaran. 

d. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, 

hukum, kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan 

etika. 
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Guru Sebagai fasilitator harus memahami dan menyiapkan 

beberapa hal yang berhubungan dengan suber media dan 

pembelajaran. hal itu diantaranya: 

a. Guru perlu  memahami beberapa jenis media dan  

sumber belajar beserta fungsi masing-masing meda 

tersebut. 

b. Guru harus mempunyai Keterampilan dalam 

merancang suatu media. 

c. Sebagai fasilitator, guru diuntut agar mempunyai 

kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan siswa. 

d. Sebagai fasilitator, guru dituntut agar mempunyai 

kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan siswa. 

2.1.3.2. Faktor Ekstern 

A. Faktor Pembinaan Guru 

 Pembinaan menurut Wojo Wasito (1980: 50) diartikan sebagai 

”membangun, menggambarkan, dan memperbaiki”. Istilah 

membangun menurut Crabb (1945: 132-133) diartikan sebagai 

”proses menerima (receives), memelihara dan memperbaiki 

(confining), serta melestarikan (retraining), dalam upaya memenuhi 

kebutuhan”. Sementara Barnhat (196: 106) mengartikan pembinaan 

sama dengan to build yang searti dengan membentuk secara 

bertahap, menciptakan struktur, membangun, mengembangkan, 

meningkatkan, menumbuhkan, dan membudayakan. Pembinaan 

juga diartikan sebagai supervisi yang oleh Daresh (1972: 46) 

dimaknai sebagai suatu proses mengawasi kemampuan seseorang 
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untuk mencapai tujuan organisasi. Wiles mengartikan supervisi 

sebagai bantuan dalam pengembangan situasi belajar mengajar dan 

Mc Neil (1978: 66) mengertikan tugas supervisi itu meliputi tugas 

perencanaan, tugas administrasi dan tugas partisipasi. 

 

Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya pendidikan, guru 

merupakan komponen sumber daya manusia yang harus dibina dan 

dikembangkan terus-menerus. Pembentukan profesi guru 

dilaksanakan melalui program pendidikan pra-jabatan maupun 

program dalam jabatan. Tidak semua guru yang dididik di lembaga 

pendidikan terlatih dengan baik dan kualified. Potensi sumber daya 

guru itu perlu terus bertumbuh dan berkembang agar dapat 

melakukan fungsinya secara potensial. Selain itu pengaruh 

perubahan yang serba cepat mendorong guru-guru untuk terus-

menerus belajar menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta mobilitas masyarakat. 

Peningkatan mutu dan profesionalisme guru dalam kinerjanya 

sangat berkaitan erat dengan efektifitas pelayanan supervisi. Maka 

diharapkan (menjadi keharusan) kegiatan supervisi hendaknya 

mampu mendorong guru untuk meningkatkan kualitasnya dalam 

berbagai kompetensi baik kompetensi pedagogik, kepribadian, 

professional maupun sosialnya sebagaimana disebutkan di atas. 

Dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen dijelaskan 

bahwa kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, 
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keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan 

dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas profesinya 

(www.bloggermajalengka.com).   

Lebih lanjut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 mengemukakan 

kompetensi yang harus dikuasai seorang guru profesional meliputi: 

kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetesi sosial 

dan kompetensi kepribadian. Kompetensi pedagogik pada dasarnya 

adalah  kemampuan yang harus dimiliki guru dalam mengajarkan 

materi tertentu kepada siswanya, meliputi: memahami karakteristik 

peserta didik dari berbagai aspek, sosial, moral, kultural, emosional 

dan intelektual, memahami gaya belajar dan kesulitan belajar 

peserta didik, memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik, 

menguasai teori dan prinsip belajar serta pembelajaran yang 

mendidik, mengembangkan kurikulum yang mendorong 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, merancang 

pembelajaran yang mendidik, melaksanakan pembelajaran yang 

mendidik, memahami latar belakang keluarga dan masyarakat 

peserta didik dan kebutuhan belajar dalam konteks kebhinekaan 

budaya serta mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran. 

Kompetensi profesional menyangkut kemampuan penguasaan 

materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 

memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar 

kompetensi. Diharapkan guru menguasai substansi bidang studi dan 

metodologi keilmuannya, menguasai struktur dan materi kurikulum 
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bidang studi, mengorganisasikan materi kurikulum bidang studi, 

menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam pembelajaran, meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

evaluasi dan penelitian. 

Kompetensi sosial menyangkut kemampuan guru dalam 

komunikasi secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 

tenaga kependidikan, orang tua/wali dan masyarakat.  Diharapkan 

guru dapat berkomunikasi secara simpatik dan empatik dengan 

peserta didik, orang tua peserta didik, sesama pendidik dan tenaga 

kependidikan dan masyarakat, serta memiliki kontribusi terhadap 

perkembangan siswa, sekolah dan masyarakat, dan dapat 

memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk 

berkomunikasi dan pengembangan diri. 

Sedangkan kompetensi kepribadian mengarah kepada kepribadian 

seorang guru harus mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, 

menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, serta berakhlak 

mulia sehingga menjadi teladan bagi siswa dan masyarakat serta 

mampu mengevaluasi kinerja sendiri (tindakan reflektif) dan 

mampu mengembangkan diri secara berkelanjutan. Namun jika 

dipadukan dan disederhanakan, kompetensi yang seharusnya 

dimiliki oleh guru dapat dikelompokkan menjadi: 

1.  Penguasaan terhadap proses belajar mengajar. 

2.  Penguasaan terhadap evaluasi belajar. 

3   Penguasaan terhadap pengembangan diri sebagai profesional. 
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4.  Penguasaan tentang wawasan pendidikan. 

5.  Penguasaan bahan ajar. 

 

B. Supervisi Pendidikan sebagai Sarana Pembinaan Profesi 

Istilah supervisi pendidikan dapat dijelaskan baik menurut asal usul 

(etimologi), bentuk perkataannya (morfologi), maupun isi yang 

terkandung dalam perkataan itu sendiri (semantik). Secara 

etimologi istilah supervisi diambil dari perkataan bahasa Inggris 

“supervision” yang artinya pengawasan di bidang pendidikan. 

Orang yang melakukan supervisi disebut supervisor.Secara 

morfologi supervisi terdiri dari dua kata super berarti atas atau 

lebih dan visi berarti lihat, tilik atau awasi. Seorang supervisor 

memang memiliki posisi di atas atau mempunyai kedudukan yang 

lebih tinggi dari pada orang yang disupervisi. 

Sedangkan secara semantik kata supervisi pada hakekatnya 

merupakan isi yang terkandung dalam definisi yang rumusannya 

tergantung dari orang yang mendefinisikannya. Depdiknas (1994) 

merumuskan supervisi sebagai pembinaan yang diberikan kepada 

seluruh staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan 

untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih 

baik.Supervisi juga diartikan sebagai segenap bantuan yang 

diberikan oleh seseorang dalam mengembangkan situasi belajar 

mengajar di sekolah ke arah yang lebih baik Burhanudin, (2007:1). 

Rumusan ini mengisyaratkan bahwa layanan supervisi pendidikan 

mencakup seluruh aspek dari penyelenggaraan pendidikan dan 
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pengajaran. Karena aspek utama dalam supervisi adalah guru maka 

layanan dan aktifitas supervisi harus lebih diarahkan kepada upaya 

memperbaiki dan meningkatkan kemampuan guru dalam 

mengelola kegiatan belajar mengajar. 

Dari uraian diatas dapat diambil garis lurus tentang pengertian 

supervisi yaitu serangkaian usaha pemberian bantuan kepada guru 

dalam bentuk layanan profesional yang diberikan oleh supervisor 

(pengawas sekolah, kepala sekolah dan pembina lainnya) guna 

meningkatkan mutu proses dan hasil belajar mengajar. Karena 

supervisi atau pembinaan guru tersebut lebih menekankan pada 

pembinaan guru itu sendiri maka pembinaan itu lebih diarahkan 

pada pembinaan profesional guru yakni pembinaan dalam upaya 

memperbaiki dan meningkatkan kemampuan profesional guru. 

Supervisi merupakan istilah baru yang muncul kurang lebih dua 

dasawarsa terakhir ini. Dahulu istilah yang sering digunakan di 

sekolah adalah “pengawasan”atau “pemeriksaan” Suharsimi 

Arikunto, (2004: 2). Makanya seringkali hubungan antara guru 

dengan supervisor dianggap sebagai hubungan yang 

membahayakan dan saling mengancam. Hal ini benar apabila 

pertanyaan-pertanyaan yang digunakan bersifat mengorek 

kesalahan-kesalahan saja dan bersifat inspektif. Cara-cara ini 

digunakan oleh supervisor konvensional yang mewarisi cara lama 

dengan kebiasaan bersifat inspektif dan korektif. Supervisi modern 
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perlu pendekatan manusiawi dalam melaksanakan program 

supervisi pendidikan Kunandar,( 2007: 104). 

Konsep supervisi tidak bisa disamakan dengan inspeksi yanglebih 

menekankan pada kekuasaan dan bersifat otoriter.Sedangkan 

supervisi lebih menekankan kepada persahabatan yang dilandasi 

oleh pemberian pelayanan dan kerjasama yang lebih baik diantara 

guru-guru, karena bersifat demokratis. Tujuan supervisi modern 

adalah mendalami kebutuhan guru secara individual, membantu 

mereka secara individual pula, meneliti sistem yang digunakan 

serta meneliti sarana dan prasarana sekolah. Hasil dari pendalaman 

dan penelitian tersebut dijadikan sebagai bahan masukan bagi 

supervisor dalam rangka memberikan atau mengadakan perbaikan 

di kemudian hari. Dengan demikian supervisor benar-benar 

membantu menanggapi peningkatan usaha sekolah secara 

menyeluruh. 

Guru merupakan penentu keberhasilan pendidikan melalui 

kinerjanya pada tataran institusional dan eksperiensial, sehingga 

upaya meningkatkan mutu pendidikan harus dimulai dari aspek 

guru menyangkut kualitas keprofesionalannya maupun 

kesejahteraan dalam satu manajemen pendidikan yang professional. 

Peningkatan sumber daya guru bisa dilaksanakan dengan bantuan 

supervisor yaitu orang ataupun instansi yang melaksanakan 

kegiatan supervisi terhadap guru. Pada kenyataannya memang 

masih sangat banyak guru yang kurang profesional, seperti yang 
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diungkapkan bahwa dalam praktek pendidikan sehari-hari masih 

banyak guru yang melakukan kesalahan-kesalahan dalam 

menunaikan tugas dan fungsinya. Kesalahan-kesalahan seringkali 

tidak disadari oleh para guru, bahkan masih banyak diantaranya 

yang menganggap hal biasa dan wajar E. Mulyasa, (2005:10). 

Kegiatan supervisi pengajaran merupakan kegiatan yang wajib 

dilaksanakan dalam penyelenggaraan pendidikan. Pelaksanaan 

kegiatan supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah dan pengawas 

sekolah dalam memberikan pembinaan kepada guru. Hal tersebut 

perlu dilakukan karena proses belajar-mengajar yang dilaksakan 

guru merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan 

dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Proses belajar 

mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 

perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 

Oleh karena itu kegiatan supervisi dipandang perlu untuk 

memperbaiki kinerja guru dalam proses pembelajaran. 

Dalam kegiatan supervisi pendidikan, ada dua supervisi 

pengajaran, yakni: 

1.      Supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah kepada 

guru-guru. Secara rutin dan terjadwal Kepala Sekolah 

melaksanakan kegiatan supervisi kepada guru-guru dengan 

harapan agar guru mampu memperbaiki proses 
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pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam prosesnya, kepala 

sekolah memantau secara langsung ketika guru sedang 

mengajar. Guru mendesain kegiatan pembelajaran dalam 

bentuk rencana pembelajaran kemudian kepala sekolah 

mengamati proses pembelajaran yang dilakukan guru. 

2.    Supervisi yang dilakukan oleh Pengawas Sekolah kepada 

Kepala Sekolah dan guru-guru untuk meningkatkan kinerja. 

Kegiatan supervisi ini dilakukan oleh Pengawas Sekolah 

yang bertugas di suatu Gugus Sekolah. Gugus Sekolah 

adalah gabungan dari beberapa sekolah terdekat, biasanya 

terdiri atas 5-8 Sekolah Dasar. Hal-hal yang diamati 

pengawas sekolah ketika melakukan kegiatan supervisi 

untuk memantau kinerja guruadalah penyusunan program 

semester, penyusunan rencana pembelajaran, penyusunan 

rencana harian, program dan pelaksanaan evaluasi, 

kumpulan soal, buku pekerjaan siswa, buku daftar nilai, 

buku analisis hasil evaluasi, buku program perbaikan dan 

pengayaan, buku program Bimbingan dan Konseling serta 

buku pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. 

 

C. Faktor Sosialisasi KTSP 

Kutikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah  

sebuah kurikulum operasional pendidikan yang disusun oleh dan 

dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan diIndonesia. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum
http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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KTSP secara yuridis diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan. Penyusunan KTSP oleh 

sekolah dimulai tahun ajaran 2007/2008 dengan mengacu 

pada Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk 

pendidikan dasar dan menengah sebagaimana yang diterbitkan 

melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional masing-masing 

Nomor 22 Tahun 2006 dan Nomor 23 Tahun 2006, serta Panduan 

Pengembangan KTSP yang dikeluarkan oleh Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP).  

Pada prinsipnya, KTSP merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari SI, namun pengembangannya diserahkan kepada sekolah agar 

sesuai dengan kebutuhan sekolah itu sendiri. KTSP terdiri dari 

tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan 

silabus. Pelaksanaan KTSP mengacu pada Permendiknas Nomor 24 

Tahun 2006 tentang Pelaksanaan SI dan SKL. 

Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi 

yang dituangkan dalam persyaratan kompetensi tamatan, 

kompetensi bahan kajian kompetensi mata pelajaran, dan 

silabus pembelajaran yang harus dipenuhi peserta didik 

pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar isi merupakan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Undang-Undang
http://id.wikipedia.org/wiki/Peraturan_Pemerintah
http://id.wikipedia.org/wiki/Peraturan_Pemerintah
http://id.wikipedia.org/wiki/Peraturan_Pemerintah
http://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Indonesia
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Standar_Nasional_Pendidikan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tahun_ajaran_2007/2008&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Standar_Isi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Standar_Kompetensi_Lulusan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Permendiknas_Nomor_24_Tahun_2006&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Permendiknas_Nomor_24_Tahun_2006&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Permendiknas_Nomor_24_Tahun_2006&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran
http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan#jenjang_pendidikan
http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan#jenis_pendidikan
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pedoman untuk pengembangan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan yang memuat: 

a) kerangka dasar dan struktur kurikulum, 

b) beban belajar, 

c) kurikulum tingkat satuan pendidikan yang dikembangkan di 

tingkat satuan pendidikan, dan 

d) kalender pendidikan. 

Pemberlakuan KTSP, sebagaimana yang ditetapkan dalam 

peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2006 tentang 

Pelaksanaan SI dan SKL, ditetapkan oleh kepala sekolah setelah 

memperhatikan pertimbangan dari komite sekolah. Dengan kata 

lain, pemberlakuan KTSP sepenuhnya diserahkan kepada sekolah, 

dalam arti tidak ada intervensi dari Dinas Pendidikan atau 

Departemen Pendidikan Nasional. Penyusunan KTSP selain 

melibatkan guru dan karyawan juga melibatkan komite sekolah 

serta bila perlu para ahli dari perguruan tinggi setempat. Dengan 

keterlibatan komite sekolah dalam penyusunan KTSP maka KTSP 

yang disusun akan sesuai dengan aspirasi masyarakat, situasi dan 

kondisi lingkungan dan kebutuhan masyarakat. 

 

2.2. Kerangka Pikir 

Pencapaian target pembelajaran afektif tidak kurang pentingnya seperti 

target pembelajaran kognitif dan psikomotorik, sebab hasil 

pembelajaran afektif dapat berpengaruh pada sikap, minat, konsep diri, 

nilai dan moral siswa. Diduga ada beragam factor yang menjadi 

http://id.wikipedia.org/wiki/Belajar
http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
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penyebab kesulitan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran 

afektif. Penelitian ini menjadi penting karena akan menemukan factor-

faktor yang menjadi penyebab para guru kurang menerapkan 

pembelajaran afektif tersebut dalam rancangan pembelajarannya. Alur 

pikir penulis dapat dikerangkakan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3. Hipotesis 

Menurut Suharsimin Arikuntoro (2006: 67). “Hipotesis adalah jawaban 

yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai ada 

bukti melalui penyebab dan atau pertanyaan atau jawaban sementara 

terhadap rumusan penelitian yang dilakukan. 

Oleh Karena itu penulis mengemukakan kesimpulan sementara (Hipotesis) 

yaitu: “Ada factor-faktor yang menjadi penyebab kesulitan guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran beranah afektif di SMP Negeri 4 

Sekampung Lampung Timur 2012/2013”. 

Variabel (Y) 

Implementasi 

Pembelajaran 

afektif 

Variabel ( X) 

Faktor-faktor penyebab 

kesulitan guru  

Indicator 

 faktor kesiapan guru 

 faktor sosialisasi 

KTSP 

 faktor pembinaan 

guru 

 


